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Abstrak: Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui upaya guru
untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar
khususnya mata pelajaran IPA tentang “Organ-organ pencernaan pada manusia”
dengan menggunaan media torso, di kelas V SDN Paciran I, Kecamatan  Paciran,
Kabupaten Lamongan. Penelitian tindakan kelas ini terdiri atas dua siklus, dan setiap
siklus terdiri dari empat tahap: tahap perencanaan, tahap tindakan / pelaksanaan,
pengumpulan data, refleksi dan revisi. Pada akhir pelaksanaan tindakan di setiap siklus
tampak ada peningkatan hasil belajar yang signifikan. Aktivitas siswa dan
pertisipasinya sangat tinggi dalam proses belajar mengajar. Hal itu terlihat dari
prestasi sebelum pelaksanaan tindakan dari rata-rata nilai 50% meningkat menjadi 68
pada siklus pertama dan meningkat manjadi 81 pada siklus ke dua. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media torso dapat meningkatkan pemahaman materi
dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA tentang organ-organ pencernaan
pada manusia.
Kata kunci: KIT IPA, media torso, organ pencernaan
Abstract: The objective of the research is to find out the teacher's efforts to increase
students' interest and learning achievement in the teaching and learning process,
especially science subjects about "digestive organs in humans" by using torso media, in
class V of Paciran I Elementary School, Paciran District , Lamongan Regency. This
classroom action research consists of two cycles, and each cycle consists of four stages:
planning stage, action / implementation stage, data collection, reflection and revision.
At the end of the action in each cycle there appears to be a significant increase in
learning outcomes. Student activities and participation are very high in the teaching
and learning process. This can be seen from the achievements before the
implementation of the action from an average value of 50% increased to 68 in the first
cycle and increased to 81 in the second cycle. So it can be concluded that the use of
torso media can improve the understanding of the material and student learning
achievement in science subjects about the digestive organs in humans.
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PENDAHULUAN
Peningkatan mutu pendidikan
dirasakan sebagai suatu kebutuhan
bangsa yang ingin maju. Dengan
keyakinan, bahwa pendidikan yang
bermutu dapat menunjang pembangunan
di segala bidang. Oleh karena itu,
pendidikan perlu mendapat perhatian
yang besar agar kita dapat mengejar
ketinggalan dibidang ilmu pengetahuan
dan teknologi yang mutlak kita perlukan
untuk mempererat pembangunan dewasa
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ini. Karena itu pendidikan yang bermutu
perlu mendapat perhatian serius dari
pemerintah.
Penemuan-penemuan baru dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
telah membawa pengaruh yang besar
dalam bidang pendidikan. Akibat dari
pengaruh tersebut telah mendorong
berbagai usaha pembaharuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan.
Sehubungan dengan masalah
tersebut di atas, maka dalam pelaksanaan
pendidikan dibutuhkan tenaga pendidik
(guru) yang memiliki kemampuan dan
kecakapan didalam proses belajar
mengajar. Kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh seorang guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar
menurut Syaiful Bahri Djamara (1998 :
58 – 129) adalah sebagai berikut :
1. Kemampuan menguasai bahan yang
diajarkan
2. Kemampuan mengelola kelas
3. Kemampuan mengelola proses belajar
mengajar
4. Kemampuan menggunakan media
5. Kemampuan menguasai landasan-
landasan kependidikan
6. Kemampuan mengelola interaksi
belajar mengajar
7. Kemampuan menilai prestasi siswa
untuk kepentingan pengajaran
8. Mengenal fungsi dan program
bimbingan dan penyuluhan
9. Mengenal dan menyelenggarakan
administrasi sekolah
10. Memahami prinsip-prinsip dan
menafsirkan hasil penelitian
pendidikan guna kepentingan
pengajaran
Dari uraian tersebut sudah jelas
bahwa kehadiran media dalam proses
belajar mengajar mempunyai peranan
penting untuk membantu memperkaya
wawasan anak didik serta mencapai
tujuan pembelajaran. Aneka macam
bentuk dan jenis media pendidikan
menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi
anak didik.
Beberapa prinsip yang harus
diperhatikan pada saat menggunakan
media menurut Nana Sudjana (1991 :
104) adalah :
1. Menentukan jenis media dengan tepat
artinya harus sesuai dengan tujuan
dan bahan pelajaran
2. Menetapkan atau memperhitungkan
subyek dengan tepat arttinya harus
disesuaikan dengan tingkat
kematangan/kemampuan anak didik
3. Menyajikan media dengan tepat
artinya teknik dan metode
penggunaan media dalam pengajaran
harus disesuaikan dengan tujuan,
bahan, metode, waktu dan sarana
yang ada
4. Menempatkan atau memperlihatkan
media pada waktu, tempat dan situasi
yang tepat.
Oleh karena itu dalam penggunaan
media untuk mencapai tujuan yang
efektif dan efisien harus memperhatikan
prinsip tersebut. Penggunaan media
secara tepat akan membantu mengurangi
verbalisme, agar anak didik mudah
memahami bahan pelajaran yang
disajikan. Keberhasilan kegiatan belajar
mengajar dapat diketahui dari hasil
belajar siswa melalui evaluasi.
Mengingat pentingnya penggunaan
media dalam proses belajar mengajar,
maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian pendidikan yang berhubungan
dengan media, yang lebih khususnya
adalah penggunaan media torso yang
termasuk dalam KIT IPA.
Dari hasil pelaksanaan evaluasi
belajar yang selama ini dilaksanakan,
bahwa pada pelaksanaan pembelajaran
IPA di kelas V SDN Paciran I kecamatan
Paciran menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap materi mata
pelajaran ini masih sangat rendah terbukti
bahwa dari hasil rekaputalasi pelaksanaan
evalusi belajar yang telah dilaksanakan
selama ini rata-rata perolehan nilainya
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masih dibawah KKM (kriteria kelulusan
materi) yang ditetapkan pada lembaga
SDN Paciran I Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan.
Hal ini terlihat pada hasil evaluasi
terhadap siswa Kelas V,  khususnya pada
materi “Organ-organ pencernaan pada
manusia”. Dalam hal ini bisa dilihat
bahwa prestasi belajar siswa dalam
pembelajaran materi tersebut masih
sangat randah rata-rata kelas baru
mancapai 50%. Demikian juga
pemahaman terhadap materi tersebut,
sudah barang tentu masih jauh dari
harapan. Dengan pola dan strategi baru
dengan pandekatan pembelajaran yang
aktif, kreatif, efekif dan menyenangkan
serta penggunaan KIT IPA, diharapkan
mampu meningkatkan prestasi belajar
siswa khususnya dalam mata pelajaran
IPA.
Tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah untuk mengetahui upaya
guru untuk meningkatkan minat dan
prestasi belajar siswa dalam proses
belajar mengajar  khususnya mata
pelajaran IPA tentang “Organ-organ
pencernaan pada manusia” dengan
menggunaan media torso, di kelas V
SDN Paciran I, Kecamatan Paciran,
Kabupaten Lamongan.
METODE PENELITIAN
Dalam hal ini yang menjadi subyek
penelitian adalah murid kelas V dengan
jumlah 20 anak, penelitian tindakan
kelas terhadap penggunaan media torso
dalam mata pelajaran IPA tentang organ-
organ pencernaan manusia kelas V SDN
Paciran I .
Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini berlangsung pada bulan Maret
sampai April 2018 di SDN Paciran I ,
Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan.
Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) yang dilaksanakan dengan
mengikuti prosedur penelitian
berdasarkan pada prinsip Kemmis S, MC
Toggar R (1988) yang mencakup
kegiatan:
1. Rencana tindakan ( planning )
2. Pelaksanaan tindakan ( action )
3. Pengamatan tindakan ( observasi )
4. Refleksi tindakan/evaluasi ( reflection
)
Data yang diperoleh dianalisis dan
dideskripsikan sesuai permasalahan yang
ada dalam bentuk laporan hasil
penelitian. Rancangan pembelajaran
kooperatif dengan pendekatan interaktif
dilakukan validasi oleh teman sejawat
dan kepala sekolah. Untuk kreativitas
siswa dalam pembelajaran digunakan
observasi dan angket serta perolehan
hasil belajar siswa digunakan deskripsi
kuantitatif.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Siklus I
Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan
adalah menyusun perangkat pembelajaran
yang terdiri dari :
a.  Menetapkan tujuan pembelajaran yaitu
:
Siswa dapat menentukan bagian-
bagian organ pencernaan dan penyakit
yang berhubungan dengan organ
tersebut.
b. Menetapkan jenis pembelajaran
1. Siswa mudah memahami materi
2. Siswa mudah mengerjakan soal
Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini adalah pelaksanaan
tindakan pembelajaran menggunakan
media gambar yang terdiri dari :
a. Kegiatan awal (± 15 menit)
1. Guru mengabsen kehadiran siswa.
2. Guru mengadakan tanya jawab
tentang materi yang akan diberikan.
3. Guru mengkomunikasikan tujuan
pembelajaran kepada siswa
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b. Kegiatan inti (± 35 menit)
1.Siswa diajak guru mengamati
gambar organ pencernaan
makanan pada manusia.
2.Guru menjelaskan organ-organ
pencernaan pada manusia dan
fungsinya
3.Siswa mengerjakan soal-soal
evaluasi yang diberikan oleh guru.
4.Siswa dan guru menyimpulkan
pelajaran yang telah dipelajari.
5.Siswa menulis hasil kesimpulan
tersebut di bukunya masing-
masing.
c. Kegiatan akhir (± 20 menit)
1.Guru menilai hasil pekerjaan siswa
secara individu.
2.Guru mengumumkan nilai siswa.
3.Guru memberikan tugas/PR
Observasi
Pengamatan dilakukan terhadap
pembelajaran individu Pengamatan
dilakukan secara komprehensif untuk
mengetahui gejala-gejala yang muncul,
baik yang mendukung atau yang
menghambat proses pembelajaran.
Selanjutnya peneliti dan guru sebagai
kolaborator melakukan diskusi untuk
menentukan kegiatan berikutnya.
Refleksi
Hal yang dilakukan dalam refleksi
meliputi :
a) Kesesuaian antara pelaksanaan
dengan perencanaan yang telah
dirumuskan
b) Hambatan yang terjadi selama proses
pembelajaran
c) Kemajuan yang telah dicapai oleh
siswa.
Data hasil pengamatan dan catatan
tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa
menjadi bahan refleksi dan dibahas
secara bersama sebagai indikator
pelaksanaan tindakan.
Menurut Roffi Udin (1998) refleksi
adalah kegiatan melakukan analisis,
mensintesis, memaknai, menjelaskan dan
menyimpulkan hasil refleksi sebagai
informasi untuk melaksanakan tindakan
selanjutnya.
Kegiatan refleksi dilakukan dengan
cara (1) menganalisis aktivitas guru dan
siswa selama pembelajaran (2)
mendiskusikan hasil analisis yang
meliputi kesesuaian antara perencanaan
dan tindakan, kendala dan temuan lain
selama pembelajaran bersama
kolaborator (3) menguraikan kendala
yang ditemukan terkait dengan tindakan
dan pemecahannya dari efektivitas
pencapaian perencanaan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Berdasarkan hal-
hal yang telah ditentukan dalan refleksi,
selanjutnya peneliti dan guru
merumuskan persoalan-persoalan yang
ditemukan dan bersama-sama
memecahkannya.
Pencapaian keberhasilan atas hasil
refleksi ditetapkan berdasarkan pedoman
tingkat keberhasilan. Keberhasilan yang
dimaksud antara lain :
1. Kemampuan guru dalam perencanaan
pembelajaran mencapai minimal 65%
2. Aktivitas guru dan siswa minimal
65%
3. Penilaian pembelajaran baik proses
maupun hasil belajar siswa mencapai
minimal 65%
Berdasarkan pengamatan pada
siklus I terutama mengenai organ-organ
pencernaan pada manusia baru ada 60%
siswa yang betul dari semua siswa yang
ada. Dengan demikian perlu diadakan
perbaikan pembelajaran.
Siklus II
Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini kegiatan yang
dilakukan adalah menyusun perangkat
pembelajaran yang terdiri dari :
a. Menetapkan tujuan pembelajaran
yaitu :
Siswa dapat menentukan bagian-
bagian organ pencernaan dan
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penyakit yang berhubungan dengan
organ tersebut.
b. Menetapkan jenis pembelajaran
kelompok yaitu; siswa mudah
memahami materi, siswa mudah
mengerjakan soal
Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini adalah pelaksanaan
tindakan pembelajaran menggunakan
media torso  yang terdiri dari :
a.  Kegiatan awal (± 15 menit)
1. Guru mengabsen kehadiran siswa.
2. Guru mengadakan tanya jawab
tentang materi yang akan
diberikan.
3. Guru mengkomunikasikan tujuan
pembelajaran kepada siswa.
b.  Kegiatan inti (± 35 menit)
1. Siswa diajak guru mengamati
media, penampang/bentuk organ
pencernaan makanan pada
manusia (torso).
2. Siswa secara bergantian
menunjukkan dan menjelaskan
organ pencernaan dan fungsinya
seperti yang telah dijelaskan oleh
guru.
3. Siswa lain menanggapi hasil
penjelasan temannya.
4. Siswa mengerjakan soal-soal
evaluasi yang diberikan oleh
guru.
c.  Kegiatan akhir (± 20 menit)
Guru memberi tindak lanjut serta
pemberian tugas.
Observasi
Berdasarkan pengamatan waktu
mengajar, setelah kami menyampaikan
materi IPA tentang organ-organ
pencernaan pada manusia, ada beberapa
hal yang dapat kami simpulkan yaitu :
a) guru dapat menyampaikan materi
dengan mudah,
b) murid merasa senang sehingga timbul
minat untuk belajar dengan baik,
c) menghemat waktu.
Refleksi
Hasil pembelajaran IPA
menggunakan media torso  menghasilkan
beberapa keuntungan antara lain :
1. Dapat membangkitkan minat siswa
2. Siswa merasa senang belajar IPA
3. Siswa dapat memecahkan masalah
dengan baik
Namun demikian walaupun ada
keuntungan, ada juga kelemahannya.
Kelemahannya bagi anak yang kurang
menguasai materi masih mengalami
kesulitan.
PEMBAHASAN
Pembahasan pada Siklus I
Hasil penelitian pembelajaran
untuk peningkatan prestasi belajar IPA
tentang organ-organ pencernaan pada
manusia dan fungsinya di kelas V masih
belum sepenuhnya dipahami anak didik.
Beberapa hal yang menyebabkan
masalah semacam ini adalah :
1. Siswa kurang termotivasi untuk
belajar IPA.
2. Media yang dipakai oleh guru masih
belum menggambarkan secara jelas
organ-organ pencernaan pada
manusia.
3. Metode pembelajaran yang diterpkan
oleh guru masih belum dapat
membuat siswa aktif dalam proses
pembelajaran.
Dari segi prestasi belajar juga
tampak jelas bahwa hasil yang dicapai
masih jauh dan kurang memuaskan. Hal
ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian
siswa sebagai berikut :
Tabel 1 Daftar Nilai Ulangan Harian setelah siklus I
No Nilai T/ TT
1 55 TT
2 60 TT
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3 65 TT
4 60 TT
5 75 T
6 65 TT
7 70 T
8 75 T
9 65 TT
10 75 T
11 60 TT
12 70 T
13 75 T
14 70 T
15 75 T
16 70 T
17 70 T
18 80 T
19 75 T
20 60 TT
Jml 1.370
Rerata 68
Pada Siklus I ini siswa masih belum
sepenuhnya menguasai materi. Dalam
pengerjaan tes yang diberikan rata-rata
baru memperoleh nilai 68 sehingga perlu
dibahas lagi pada pembelajaran
berikutnya. Oleh karena itu peneliti
merancang kembali rencana
pembelajaran yang akan diterapkan pada
Siklus II.
Pembahasan pada Siklus II
Dalam siklus II pembelajaran
ditekankan pada temuan-temuan yang
didapatkan pada observasi siklus II dan
hasil refleksi yaitu kesulitan siswa  pada
fungsi organ pencernaan manusia dan
bentuk/struktur organ tersebut.
Pembelajaran IPA dengan media 3
dimensi tentang bentuk atau penampang
organ pencernaan manusia ditekankan
untuk memperjelas pemahaman siswa.
Dalam siklus II ini peneliti melihat
siswa menjadi lebih aktif dibandingkan
dengan aktifitas belajar siswa pada siklus
I. Hal ini disebabkan guru lebih
memberikan motivasi belajar pada siswa.
Bentuk motivasi yang diberikan berupa
menyediakan media yang menampilkan
bentuk asli dari organ pencernaan
manusia sehingga menarik minat siswa
terhadap pelajaran yang disampaikan.
Peningkatan aktivitas belajar siswa
ini menunjukkan bahwa pembelajaran
IPA yang disampaikan guru telah
berhasil. Hal ini terbukti bahwa media
bentuk / 3 dimensi mampu merangsang
siswa dalam melakukan aktivitas belajar
secara individu maupun kelompok, selain
itu juga mampu meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hal ini bisa dilihat dari
hasil ulangan harian siswa setelah
pemberian tindakan pada siklus II.
Berikut adalah daftar nilai ulangan harian
IPA kelas V setelah diadakan pelaksanaan
tindakan pada siklus II.
Tabel 1 Daftar Nilai IPA kelas V (setelah Siklus II)
No Nilai T / TT
1 70 T
2 75 T
3 80 T
4 75 T
5 100 T
6 75 T
7 85 T
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8 95 T
9 80 T
10 95 T
11 65 TT
12 75 T
13 80 T
14 75 T
15 100 T
16 75 T
17 85 T
18 95 T
19 80 T
20 65 TT
Jml 1.625
Rerata 81
Pada Siklus II ini siswa masih
belum sepenuhnya menguasai materi.
Dalam pengerjaan tes yang diberikan
rata-rata baru memperoleh nilai 81
sehingga tidak perlu diadakan siklus
berikutnya.
PENUTUP
Simpulan
Guru dalam mendesain model
pembelajaran menggunakan media torso
untuk mata pelajaran IPA, pada awalnya
masih ragu dan belum terbiasa. Kinerja
belajar siswa meningkat setelah
pembelajaran IPA menggunakan media
torso. Siswa sangat antusias membahas
topik dalam pembelajaran, dan berusaha
menjawab dan menemukan informasi
tentang topik tersebut. Siswa saling
berebut mengemukakan informasi (apa
yang mereka ketahui) tentang topik.
Siswa terlalu bersemangat dalam
pembelajaran, sehingga guru tidak
sempat merangkum/menyimpulkan
materi yang dibahas karena waktunya
sudah habis.
Guru dalam menerapkan model
pembelajaran menggunakan media torso
pada mata pelajaran IPA di SD, pada
awalnya siswa mengalami kesulitan
bekerja dalam kelompok diskusi,
terutama siswa yang pintar/pandai tidak
mau bergabung dengan siswa yang
tidak/kurang pandai. Siswa yang merasa
dirinya pandai lebih suka belajar dan
bekerja sendiri. Siswa terkesan egois,
untuk dapat menyatukan siswa dalam
kelompok dan bekerja sama guru
berusaha memberi penjelasan tentang
pentingnya berbagi, bekerja sama,
bersahabat tanpa memperhatikan
kepintaran atau kemampuan orang lain.
Justru siswa yang memiliki kelebihan
daripada teman-temannya dapat
membantunya dengan memberikan
penjelasan tentang teori/materi pelajaran
yang belum dipahami dan dimengerti
Prestasi belajar siswa meningkat
setelah mengalami pembelajaran. Pada
siklus pertama nilai rata-rata siswa
sebesar 68. Sedangkan pada siklus kedua
nilai rata-rata siswa 81. Berdasarkan nilai
yang diperoleh siswa dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran dengan
menggunakan media torso dapat
digunakan pada penelitian tindakan kelas.
Penelitian tindakan kelas yang
dilakukan bertujuan untuk memperbaiki
pembelajaran yang dilaksanakan guru.
Menggunakan model pembelajaran
menggunakan media torso dapat
dijadikan alternatif untuk penelitian
tindakan kelas yang akan dilaksanakan
berikutnya.
Saran
Penerapan model pembelajaran
menggunakan media torso dengan
memerlukan kemauan dan pengorbanan
yang besar, baik waktu, tenaga dan
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pikiran untuk itu bagi guru sekolah dasar
mampu melaksanakan penelitian tindakan
kelas menggunakan model pembelajaran
ini sebagai suatu tantangan.
Penelitian tindakan kelas sebaiknya
dilakukan oleh guru dengan penuh
kesadaran dan tanggung jawabnya
sebagai pendidik, peneliti hanya berusaha
menjembatani dan memfasilitasi agar
para guru sekolah dasar mau melakukan
penelitian tindakan kelas sebagai langkah
introspeksi diri sebagai tenaga
profesional.
Sebaiknya penelitian tindakan kelas
dilakukan oleh semua guru, baik guru
SD, SMP, maupun SMA, sebagai upaya
untuk meningkatkan kinerja sebagai guru.
Guru harus dapat menilai dirinya sendiri
sebelum melakukan penilaian kepada
siswanya. Guru harus mengetahui
kelemahan dan kekurangannya dalam
pembelajarannya, berusaha untuk
mengatasinya dan menemukan solusi
yang terbaik serta mengantisipasi apabila
dalam pembelajaran mengalami kendala
dan masalah.
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